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ABSTRAK 
Masalah dalam kelas adalah rendahnya hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS. Dimana mengatasi masalah ini peneliti menerapkan 
pendekatan dengan media gambar sehingga di harapkan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas V SD Inpres 5 Palasa dalam pembelajaran IPS. Metode 
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan alur 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subyek 
penelitian adalah siswa kelas V SD Inpres 5 Palasa. Materi yang diajarkan pada 
siklus I yaitu Aneka Ragam Suku Bangsa, dan siklus II yaitu Keanekaragaman 
Budaya. Pengumpulan data dilakukan dalam setiap siklus. Data yang 
dikumpulkan berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data dikumpulkan 
dengan tiga cara yakni tes, observasi, wawancara. Hasil yang diperoleh pada 
siklus I yaitu dari 20 orang siswa 14 siswa mengalami ketuntasan belajar dengan 
persentase ketuntasan klasikal 70% dan persentase daya serap klasikal 77,75%, 
hasil ini masih dalam kategori cukup sehingga masih ada kekurangan-kekurangan 
yang harus di perbaiki.  Hasil yang diperoleh pada siklus II mengalami 
peningkatan, semua siswa mengalami ketuntasan belajar, dengan  persentase 
tuntas klasikal 100 % dan persentase daya serap klasikal 86 %. Nilai rata-rata 
aktivitas guru pada siklus I masih berada pada kategori baik dan siklus II sangat 
baik, serta nilai rata-rata aktivitas siswa pada siklus I cukup dan siklus II berada 
pada kategori baik. Berdasarkan indikator yang telah ditentukan sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model belajar kelompok 
penguasaan siswa terhadap materi terus meningkat sehingga berdampak pada 
meningkatnya hasil belajar IPS siswa kelas V SD Inpres 5 Palasa. 
Kata Kunci: Meningkatkan Hasil Belajar, Media Gambar, Pembelajaran IPS 
I. PENDAHULUAN 
 Kondisi kesulitan dalam meningkatkan hasil belajar siswapun dialami 
peneliti pada saat membelajarkan materi pelajaran IPS dikelas V SD Inpres 5 
Palasa yakni pada materi Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di Indonesia. 
Tercatat selama 2 tahun terakhir hasil evaluasi ulangan harian siswa pada materi 
ini rata-rata pencapaian daya serapnya masih dibawah 70 %.  Hal ini menarik 
perhatian peneliti untuk dijadikan sebagai rencana penelitian oleh karena itu 
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peneliti mencoba melakukan observasi awal guna mencari tahu mengapa siswa 
mengalami kesulitan dalam mempelajari materi ini sehingga ditemukanlah 
beberapa indikator penyebap yaitu: 
(1) Penyajian materi pembelajaran kurang menarik minat dan perhatian siswa 
sehingga siswa cenderung merasa bosan. 
(2) Pemikiran siswa lebih banyak dibawah kehal-hal yang abstrak dari pada hal-
hal  yang kongkret. 
 Berkaitan dengan hasil observasi awal diatas maka peneliti melakukan 
diskusi dengan beberapa teman guru guna mencari solusi sehingga masaalah 
diatas dapat teratasi. Dari diskusi tersebut ditemukanlah satu kesimpulan bahwa 
faktor utama penyebap sulitnya siswa memahami materi yang diberikan karena 
pada saat proses belajar mengajar pemilihan dan pemanfaatan media pembelajaran 
tidak dipersiapkan dengan baik oleh peneliti karenanya peneliti perlu merancang 
pembelajaran dengan menggunakan media yang lebih menarik sehingga dapat 
menumbuhkan minat dan perhatian siswa dalam belajar.   
 Mengatasi masaalah tersebut Peneliti mencoba untuk menggunakan media 
gambar. Alasan pemilihan media gambar adalah karena media gambar dianggap 
dapat menarik perhatian siswa dalam belajar dan lebih dapat membawa siswa ke 
alam berfikir yang kongkret. Oleh karena itu perlu diadakan penelitian tindakan 
kelas tentang penggunaan media gambar dalam pembelajaran materi memahami 
keragaman suku bangsa dan budaya di indonesia. Dengan serangkaian tindakan, 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan evaluasi, diharapkan dapat 
meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami materi keragaman suku 
bangsa dan budaya di Indonesia. 
II. METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian ini, mengikuti model penelitian bersiklus yang 
mengacu pada desain penelitian tindakan kelas yang dikemukakan oleh Kemmis 
dan Mc Taggart (Depdiknas, 1999; 21) seperti yang terlihat pada gambar. 
 
  
Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 6 
ISSN 2354-614X 
83 
 
 Keteragan:   
 O: Orientasi/pra tindakan 
 1 : Rencana siklus I 
 2 : Pelaksanaan siklus I 
 3 : Observasi siklus I 
  4 : Refleksi siklus I 
 5: Rencana  siklus I 
 6 : Pelaksanaan  siklus II 
 7 : Observasi siklus II 
 8 : Refleksi siklus II 
 a : Siklus I 
 b : Siklus II 
Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan Mc Taggart 
Lokasi Penelitian. 
 Penelitian dilaksanakan di SD Inpres 5  Palasa Kecamatan Palasa 
Kabupaten Parigi Moutong. dengan obyek penelitian 20 orang siswa yang 
terdaftar pada tahun ajaran 2013/2014. 
Waktu Penelitian. 
 Penelitian ini dilaksanakan pada pada bulan Februari sampai dengan April 
2014. 
Tahap-Tahap Penelitian terdiri dari dua Siklus 
- Siklus I 
Siklus Pertama terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi 
sebagai berikut. 
Perencanaan  
(1) Menentukan pokok bahasan yang akan dipergunakan dalam pelaksanaan 
Penelitian Tindakan Kelas. 
(2) Menyusun rencana pembelajaran yang akan digunakan dalam pelaksanaan 
tindakan siklus I. 
(3) Mempersiapkan perangkat dan bahan yang diperlukan untuk melaksanakan 
tindakan. 
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(4) Mempersiapkan lembar pengamatan observasi. 
(5) Menyusun lembar kerja siswa. 
(6) Menyusun soal-soal tes akhir siklus. 
Pelaksanaan Tindakan. 
a. Kegiatan Awal. 
 Peneliti mengawali proses pembelajaran dengan menggali pengetahuan 
prasyarat yang dimiliki oleh siswa yang berhubungan dengan meteri yang akan 
dibahas. memberikan motivasi serta menyampaikan ruang lingkup pembelajaran. 
b. Kegiatan Inti. 
(1) Dengan bantuan media gambar yang telah disiapkan peneliti mengangkat 
beberapa contoh suku bangsa yang ada di Indonesia untuk membantu 
menjelaskan pengertian suku bangsa. 
(2) Dengan bantuan media gambar yang telah disiapkan peneliti menjelaskan 
bagaimana cara untuk mengenal ciri suatu suku bangsa. 
(3) Dengan bantuan media gambar yang telah disiapkan peneliti menjelaskan 
faktor penyebap keragaman suku bangsa. 
(4) Dengan bantuan media gambar peneliti menjelaskan persebaran suku bangsa 
di Indonesia. 
(5) Untuk lebih memantapkan pemahaman siswa tentang materi Peneliti 
membagi siswa kedalam 5 kelopok kemudian setiap kelompok dibagikan 
LKS yang dikerjakan siswa secara kelompok. 
(6) Setelah selesai mengerjakan LKS setiap kelompok diminta untuk 
mempersentasekan hasil pekerjaannya. 
c. Kegiatan Akhir. 
(1) Peneliti membimbing siswa untuk membuat kesimpulan. 
(2) Siswa mengerjakan tes evaluasi. 
Pengamatan (observation) 
(1) Situasi kegiatan belajar mengajar. 
(2) Keaktifan siswa. 
(3) Aktivitas siswa dalam belajar kelompok. 
Refleksi 
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 Dalam tahapan refleksi peneliti melakukan analisis data dengan melakukan 
kategorisasi dan penyimpulan data yang telah terkumpul dalam tahap pengamatan. 
Dalam tahapan refeksi peneliti juga melakukan evaluasi terhadap kekurangan atau 
kelemahan dari implementasi tindakan sebagai bahan dan pertimbangan untuk 
perbaikan pada siklus berikutnya. 
Siklus II. 
 Seperti halnya siklus pertama siklus keduapun terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
a. Perncanaan (planing) 
  Membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus 
pertama. 
b. Pelaksanaan (Acting) 
 Guru melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan media gambar  
berdasarkan rencana pembelajaran hasil refleksi pada siklus pertama. 
c. Pengamatan (observation) 
  Tim peneliti (guru dan teman sejawat melakukan pengamatan terhadap 
aktivitas pembelajaran dengan media gambar. 
d. Refleksi (Reflecting) 
 Tim peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua dan 
menganalisis untuk membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran dengan 
bantuan media gambar dalam peningkatan dan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran PKn. 
Jenis Data. 
 Jenis data yang didapatkan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan 
data kuantitatif. 
a. Data kualitatif  yaitu data yang diperoleh dari aktivitas siswa dan aktivitas guru 
berupa hasil observasi dan hasil wawancara. 
b. Data kuantitatif  yaitu data yang diperoleh dari hasil tes yang diberikan kepada 
siswa. 
Teknik Pengumpulan Data. 
 Pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara, yaitu : 
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a). Tes 
 Tes menggunakan butir soal/instrumen soal untuk mengukur hasil belajar 
siswa. 
b). Observasi. 
  Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Observasi menggunakan lembar observasi untuk mengukur aktifitas guru dan 
aktifitas   siswa dalam proses belajar mengajar PKn. 
c). Wawancara 
 Wawancara menggunakan panduan wawancara untuk mengetahui 
pendapat atau sikap siswa dan teman sejawat tentang pembelajaran kelompok. 
Analisis Data 
a. Analisis Data Kuanlitatif. 
  Analisis data kualitatif penelitian ini dilakukan sesudah pengumpulan data. 
Adapun tahap-tahap analisis data kualitatif adalah 1) mereduksi data, 2) 
menyajikan data, 3) verifikasi data (penyimpulan). 
- Mereduksi Data 
 Pada tahap ini dilakukan proses pengumpulan dan penyeleksian data yang 
telah diperoleh mulai dari awal sampai akhir pengumpulan data. 
- Penyajian Data. 
 Penyajian data dilakukan dengan cara menyusun data secara sederhana 
kedalam tabel, sehingga memudahkan dalam penarikan kesimpulan. 
- Verifikasi Data (Penyimpulan) 
 Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan berdasarkan data yang 
diperoleh yang disajikan pada tahap penyajian data. 
Analisis Data Kuantitatif. 
 Teknik analisa data yang digunakan dalam menganalisa data kuantitatif 
yang diperoleh dari hasil tes belajar siswa  dan menentukan persentase ketuntasan 
belajar siswa dengan menggunakan rumus ebagi berikut: 
Menentukan daya serap individu dapat dilakukan dengan menggunakan rumus: 
1).  DSI (daya serap individu) = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑜𝑎𝑙
× 100%    
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       Presentase ketuntasan belajar secara individu dikatakan tuntas apabila daya 
serap individu sekurang-kurangnya 70 % (KKM Kelas V SD Inp.5 Palasa) 
2). Sedangkan untuk menentukan ketuntasan belajar klasikal dapat dilakukan 
dengan menggunakan rumus: 
       𝐾𝐵𝐾 (ketuntasan belajar klasikal) = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎
× 100%    
       Suatu kelas dikatakan tuntas jika presentase klasikal yang dicapai minimal 
70% (KKM Kelas V SD Inp.5 Palasa) 
3).  Menentukan daya serap Klasikal dapat dilakukan dengan menggunakan 
rumus: 
       DSK (daya serap klasikal) = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100%    
      Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika persentase daya serap klasikal 
sekurang-kurangnya 70 % (KKM Kelas V SD Inp.5 Palasa). 
4). Data hasil observasi aktivitas guru mengelola pembelajaran dan aktivitas 
siswa mengikuti pembelajaran dianalisis dengan tehnik persentase dengan 
rumus sebagai berikut: 
      𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 (𝑁𝑅) = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100%       
Kriteria taraf keberhasilan tindakan: 
90% ≤ NR < 100% : Sangat baik 
70% ≤ NR < 90%` : Baik 
50% ≤ NR < 70%` : Cukup 
30% ≤ NR < 50%` : Kurang 
0%   ≤ NR < 30%` : Sangat kurang Masyitah (Razak 2010:14)  
Indikator Kinerja. 
Keberhasilan tindakan kelas pada pembelajaran ini apabila : 
a. Keaktifan siswa dan guru mencapai lebih dari atau sama dengan  70 %. 
b. Daya serap individu mencapai lebih atau sama dengan 70%. 
c. Daya serap klasikal mencapai lebih dari atau sama dengan 70%  
d. Ketuntasan klasikal mencapai lebih dari  atau sama dengan 70%. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian di uraikan dalam tahapan yang berupa siklus-siklus 
pembelajaran yang akan dilakukan dalam proses belajar mengajar di kelas. Dalam 
penelitian ini pembelajaran di lakukan dalam dua siklus sebagaimana pemaparan 
berikut ini. 
Pra Tindakan 
Untuk mengetahui sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi 
keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia maka dilakukan kegiatan pra 
tindakan. Untuk mengukur pemahaman siswa pada materi maka diberikan tes 
evaluasi pra tindakan sebanyak 5 nomor soal. Tes ini juga berguna untuk 
membandingkan hasil perolehan siswa sebelum dan sesudah menggunakan media 
gambar. 
Hasil evaluasi tes yang diberikan pada kegiatan pra tindakan memberikan 
gambaran bahwa hasil belajar siswa masih jauh dari harapan, dengan perolehan 
daya serap klasikal sebesar 49,17 %, serta ketuntasan belajar klasikal sebesar 35 
%, untuk itu perlu diadakan perbaikan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan media gambar dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pelaksanaan Tindakan Siklus Pertama 
 Berdasarkan hasil evaluasi belajar kegiatan pra tindakan peneliti 
melakukan diskusi dengan teman sejawat membicarakan persiapan pelaksanaan 
tindakan siklus I meliputi : Menentukan pokok bahasan yang akan dipergunakan 
dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas, menyusun rencana pembelajaran 
yang akan digunakan dalam pelaksanaan tindakan siklus I, mempersiapkan 
perangkat dan bahan yang diperlukan untuk melaksanakan tindakan, 
Mempersiapkan lembar pengamatan observasi, Menyusun lembar kerja siswa, 
Menyusun soal-soal tes akhir siklus. 
 Tindakan siklus pertama dilaksanakan dengan satu kali pertemuan. 
Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pada hari Selasa, 3 Maret 2014 dengan 
pokok bahasan  Keraganman Suku Bangsa di Indonesia. Pada proses belajar 
mengajar diterapkan pembelajaran dengan media gambar dengan mengikuti 
skenario pembelajaran dan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
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 Selama pelaksanaan tindakan dilakukan observasi aktivitas siswa dan 
guru. Observasi dilakukan oleh observer yang merupakan teman sejawat 
disekolah tersebut dengan cara mengamati kegiatan siswa dan guru untuk mengisi 
lembar observasi yang telah disediakan.  
Hasil Observasi Aktivitas Siswa dan guru 
Data hasil observasi diperoleh dengan melakukan pengamatan terhadap 
siswa kelas V, yaitu pada tanggal 03 Maret 2014, tindakan siklus ini diterapkan 
pembelajaran kooperatif dengan menggunakan media gambar. Materi yang 
diangkat pada siklus I adalah Keragaman Suku Bangsa di Indonesia, hasil 
observasi siswa untuk pertemuan pada siklus I dapat dilihat pada tabel 1 
Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 
No Indikator yang diamati Skor 
1 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan 
guru 
3 
2 Siswa memperhatikan informasi yang disampaikan guru 2 
3 Siswa memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru 2 
4 Siswa mengajukan pertanyaan 3 
5 Siswa belajar dalam kelompok 2 
6 Siswa mengerjakan LKS 2 
7 
Siswa menjawab tugas yang diberikan guru dan aktif dalam 
diskusi kelompok 
2 
8 
Siswa berusaha untuk memperoleh hasil belajar yang lebih 
baik dan menerima penghargaan dari guru baik secara 
individu maupun kelompok 
4 
Jumlah Skor 20 
Skor Maksimal 31 
Persentase 64,51 
Berdasarkan data observasi aktivitas siswa pada Tabel 1 dapat dilihat 
bahwa hasil yang diperoleh pada pertemuan pertama mengidentifikasi aktivitas 
siswa dalam pembelajaran masih dalam kategori cukup, dengan jumlah skor 
sebesar 20 dari skor maksimal 31 sehingga persentase yang diperoleh 64,51%. 
Data hasil observasi kegiatan guru saat pembelajaran pada pertemuan 
pertama, dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Observasi KBM Guru Siklus I 
No Indikator yang diamati Skor 
1 Menyampaikan tujuan pembelajaran 2 
2 Memotivasi siswa 3 
3 Menjelaskan materi pelajaran dan menyampaikan materi 
Keragaman Suku Bangsa di Indonesia dengan Media Gambar 
3 
4 Memberikan kesempatan bertanya kepada siswa  3 
5 Membagikan LKS dan membimbing siswa dalam mengisi 
LKS 
3 
6 Memberikan evaluasi kepada seluruh siswa 4 
7 
Memberikan penghargaan kepada siswa baik upaya maupun 
hasil belajar individu dan kelimpok 
4 
Jumlah Skor Nilai Indikator 21 
Jumlah Skor Maksimal 28 
Persentase Nilai Rata-Rata (NR) 75 % 
Berdasarkan tabel 2 hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa pada 
pertemuan pertama siklus I, skor yang diperoleh sebesar 21 dengan skor maksimal 
28, sedangkan persentase yang diperoleh sebesar 75%. Dengan demikian, hasil 
observasi aktivitas guru pada pertemuan siklus I masih dalam kategori cukup. 
Hasil Tes Evaluasi Siklus I 
Pada akhir  pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan kegiatan untuk 
memberikan tes akhir. Tes ini berupa tes uraian dengan jumlah soal 5 nomor 
dalam bentuk isian. Waktu yang diberikan untuk menyelesaikan 20 menit. Hasil 
tes analisis siklus I dapat dilihat pada tabel 4.4. 
Tabel 3.  Hasil Analisis Tes Siklus I 
No Hasil Tes Data Siklus I 
1 Nilai Tertinggi 100 (3 siswa) 
2 Nilai Terendah 45 (1 siswa) 
3 Banyaknya siswa yang tuntas 14 ( siswa) 
4 Persentase Ketuntasan klasikal 70 % 
5 Persentase Daya serap klasikal 77,75% 
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa dari hasil tes 20 siswa yang diperoleh 
pada siklus I skor tertinggi adalah 100 dan skor terendah 45. Banyaknya siswa 
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yang tuntas belajar yakni 14 siswa dengan persentase ketuntasan klasikal 70% dan 
daya serap 77,75%. Berdasarkan hasil analisis data tersebut menunjukkan bahwa 
pemberian tindakan dengan menerapkan pendekatan melalui media gambar belum 
berhasil. 
Pembahasan 
 Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dan guru dan hasil analisis tes 
formatif siklus I terjadi peningkatan yang baik jika dibandingkan dengan hasil 
analisis tes pra tindakan. Hasil ini bisa mengindikasikan bahwa penerapan media 
gambar  dalam pembelajaran  cukup efektif dalam  meningkatkan aktivitas dan 
antusiame siswa dalam belajar. 
 Pada pembelajaran dengan menggunakan media gambar siswa dilatih 
untuk mengeksplorasi kemampuan berfikirnya sendiri serta  dapat menyampaikan 
gagasan kepada siswa lain dengan mudah. Media gambar dapat membuat siswa 
merasakan secara langsung peristiwa  atau keadaan yang dijelaskan sehingga lebih 
mudah bagi siswa untuk  memahami materi yang diberikan. Respon siswa ketika 
uru menerapkan media gambar sangat baik, secara umum pada aktifitas siswa 
terjadi peningkatan namun ada beberapa hal yang masih perlu ditingkatkan. 
 Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I telah berada pada kategori 
baik, meski demikian masih ada beberapa indikator yang perlu diperbaiki 
sehingga bisa mendapatkan hasil yang lebih baik. 
 Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I masih berada pada kategori 
cukup, ini dikarenakan ada beberapa indikator  pada aktivitas guru dalam 
menerapkan pembelajaran dengan media gambar yang belum terlaksanan dengan 
maksimal sehingga berdampak pada belum maksimalnya aktivitas siswa. 
 Kelemahan – kelemahan yang terjadi pada siklus I, mempengaruhi hasil 
tes formatif  siswa dimana pencapaian daya serap klasikal siswa terhadap materi  
yang diberikan baru mencapai 77,75 % dengan tingkat ketuntasan klasikal  
sebesar 70 %.  Namun jika dibandingkan dengan hasil  tes formatif pada kegiatan 
pra tindakan, daya serap klasikal siswa meningkat sebesar 28,85 % dan ketuntasan 
klasikal meningkat sebesar 35 %. 
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a. Pelaksanaan Tindakan Siklus II. 
Seperti pada siklus pertama siklus kedua terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankan keberhasilan  yang 
telah di capai pada siklus pertama, maka pelaksanaan siklus kedua dapat dibuat 
perencanaan sebagai berikut. 
(1) Melibatkan siswa dalam pembuatan atau penyiapan  media gambar yang akan 
digunakan dalam pembelajaran dengan cara meminta kepada setiap kelompok 
untuk menyiakan satu buah gambar yang ada hubungannya dengan materi 
keanekaragaman budaya di Indonesia.. 
(2) Lebih maksimal dalam mengelola kegiatan awal terutama dalam memilih dan 
menyajikan apersepsi. 
(3) Lebih maksimal dalam memberikan motivasi dan penghargaan terhadap hasil 
kerja siswa sehingga rasa percaya diri siswa dapat terbangun. 
(4) Menanamkan pentingnya kerja sama sehingga setiap siswa memiliki rasa 
tanggung jawab terhadap tugas yang dibebankan secara kelompok. 
 Tindakan siklus kedua dilaksanakan dengan satu kali pertemuan. Kegiatan 
belajar mengajar dilaksanakan pada hari Selasa, 17 Maret 2014 dengan pokok 
bahasan. Keanekaragaman Budaya di Indonesia. Pada proses belajar mengajar 
diterapkan pembelajaran dengan menggunakan media gambar dengan mengikuti 
skenario pembelajaran dan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Pembahasan 
 Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dan guru dan hasil analisis tes 
formatif siklus II terjadi peningkatan  jika dibandingkan dengan hasil analisis tes 
siklus I. Peningkatan mengindikasikan bahwa penggunaan media gambar  dalam 
pembelajaran  sangat efektif dalam  meningkatkan aktivitas dan antusiame siswa 
dalam belajar. 
Pada pembelajaran dipertemuan siklus kedua, peneliti selalu berupaya agar 
kekurangan-kekurangan yang tertuang pada hasil refleksi siklus pertama  tidak 
terulang pada siklus kedua. Adapun upaya-upaya yang dilakukan peneliti 
antaralain : Membuat perangkat pembelajaran yang lebih menarik, Melibatkan 
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siswa dalam pembuatan atau penyiapan  media gambar yang akan digunakan 
dalam pembelajaran dengan cara meminta kepada setiap kelompok untuk 
menyiakan satu buah gambar yang ada hubungannya dengan materi yang 
diajarkan serta lebih maksimal dalam mengelola kegiatan pembelajaran mulai dari 
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan  akhir. 
Upaya-upaya yang dilakukan peneliti dalam memaksimalkan 
pembelajaran disiklus kedua memberikan hasil dimana berdasarkan hasil 
observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus II, keduanya berada pada kategori  
sangat baik. Kodisi ini dapat diakibatkan oleh : 
(1). Peneliti berhasil meningkatkan gairah  siswa dalam belajar dengan cara  
melibatkan siswa dalam menyiapkan media pembelajaran sehingga 
berdampak pada meningkatnya  motivasi dan  konsentrasi siswa dalam 
mengikuti pelajaran. 
(2). Media  semakin atraktif dalam menyajikan materi dengan media gambar 
sehingga meningkatkan minat dan gairah siswa dalam belajar. 
(3). Peneliti  semakin baik dalam mengelola kegiatan pembelajaran mulai dari 
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan  akhir 
 Usaha-usaha yang dilakukan pada siklus kedua juga berdampak pada hasil 
tes formatif  siswa dimana pencapaian daya serap klasikal siswa terhadap materi  
yang diberikan pada siklus kedua mencapai 86 % dengan tingkat ketuntasan 
klasikal  sebesar  100 %.  Jika dibandingkan dengan hasil  tes formatif padasiklus 
I, daya serap klasikal siswa meningkat sebesar 8,25 % dan ketuntasan klasikal 
meningkat sebesar 30 %. 
 Peningkatan hasil belajar siswa dari kegiatan pra tindakan, siklus I sampai 
siklus II  dapat digambarkan pada tabel berikut. 
Kegiatan Daya Serap 
Klasikal 
Ketuntasan 
Klasikal 
Pra Tindakan 49,17 % 35 % 
Siklus I 77,75 % 70 % 
Siklus II 86 % 100 % 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran terus meningkat. Hasil ini 
dapat ditunjukan dengan rata-rata formatif tes pada siklus satu 77,75% dengan 
tingkat ketuntasan belajar siswa 70% dan rata-rata formatif tes siklus kedua 
mencapai 86% dengan tingkat ketuntasan belajar siswa 100%, maka disimpulkan 
pembelajaran dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa Kelas V dalam mempelajari materi Keragaman Suku Bangsa dan 
Budaya di SD Inpres 5 Palasa. 
Sasaran 
Telah terbukti penggunaan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam mata pelajaran IPS maka kami sarankan hal-hal sebagai berikut : 
1. Dalam kegiatan pembelajaran diharapkan menjadikan media gambar sebagai 
suatu alternatif dalam mata pelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa 
2. Bagi semua pihak yang berkompeten diharapkan untuk mengembangkan 
penelitian ini sehingga lebih memperkaya media pembelajaran yang 
berkembang di dunia pendidikan kita ini.  
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